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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Pengaruh Sikap Bahasa Siswa Kelas XI Terhadap Proses
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMAK Harapan Denpasar Tahun Ajaran 2018/2019 yang
bertujuan (1) Mendeskripsikan sikap bahasa siswa SMAK Harapan Denpasar (2) dan
Pengaruh sikap bahasa siswa terhadap proses pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode Deskriptif Kualitatif dengan teknik angket dan wawancara. Sumber
data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAK Harapan Denpasar Tahun Ajaran
2018/2019 yang berjumlah 100 orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas
XI SMAK Harapan Denpasar memiliki sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Hal ini
ditunjukkan dari angket yang disebar kepada 100 orang siswa berdasarkan indeks
akumulasi sebesar 96% berdasarkan aspek (1) kebanggaan menggunakan bahasa
Indonesia, 71% berdasarkan aspek (2) adanya Kesetiaan menggunakan bahasa Indonesia,
dan 87% berdasarkan aspek (3) adanya sikap kesadaran akan norma bahasa. Berdasarkan
hasil angket kuesioner dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Siswa kelas XI SMAK
Harapan Denpasar secara aktif dan penuh antusias mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa
Indonesia. Siswa terlibat dalam kegiatan diskusi, mengemukakan pendapat, maupun memberi
pertanyaan ataupun jawaban dengan menggunakan bahasa Indonesia.

Berdasarkan analisis yang diperoleh menunjukkan adanya hubungan antara sikap
bahasa siswa dengan proses pembelajaran bahasa Indonesia. Sikap yang positif siswa akan
berdampak pada proses pembelajaran yang berlangsung. Semakin positif sikap siswa
terhadap bahasa Indonesia, maka semakin baik pula proses pembelajaran yang dilakukan
hingga tecapainya tujuan dari proses pembelajaran bahasa Indonesia.

Kata kunci : Sikap Bahasa, Pengaruh Sikap Bahasa Terhadap proses Pembelajaran
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ABSTRACT

This study is entitled The Effect of Language Attitudes of Class XI Students on Indonesian
Language Learning Process in Denpasar Hope Academic Year 2018/2019 Academic Year
which aims (1) Describe the language attitude of students of Hope Junior High School
Denpasar (2) and the effect of students' language attitudes on the learning process of
Indonesian. This research uses descriptive qualitative method with questionnaire and interview
techniques. The source of the data in this study was the XI grade students of SMAK Harapan
Denpasar in the 2018/2019 Academic Year, amounting to 100 students. The results showed that
the XI grade students of SMAK Harapan Denpasar had a positive attitude towards Indonesian.
This is indicated by the questionnaire distributed to 100 students based on an accumulation
index of 96% based on aspects (1) pride in using Indonesian language, 71% based on aspects
(2) existence of Loyalty using Indonesian language, and 87% based on aspects (3) presence of
attitude awareness of language norms. Based on the results of questionnaires and interviews
conducted by researchers. Class XI students of SMAK Harapan Denpasar actively and
enthusiastically attend Indonesian language learning activities. Students are involved in
discussion activities, expressing opinions, and giving questions or answers using Indonesian.

Based on the analysis obtained shows that there is a relationship between students’
language attitudes and the Indonesian learning process. Positive attitude of students will have
an impact on the learning process that takes place. The more positive attitudes of students
towards Indonesian, the better the learning process is carried out until the achievement of the
objectives of the Indonesian learning process.

Keywords: Language Attitude, Effect of Language Attitude Towards Learning Process

PENDAHULUAN

Sebagai bahasa negara, bahasa harus dijalankan secara tepat dalam
Indonesia mempunyai berbagai fungsi, kehidupan berbangsa dan bernegara.
yaitu sebagai bahasa resmi negara, Fungsi bahasa Indonesia dalam
bahasa pengantar di lembaga-lembaga kaitannya dengan lembaga-lembaga
pendidikan, alat perhubungan pada pendidikan seperti telah disebutkan di
tingkat nasional bagi kepentingan atas adalah sebagai bahasa pengantar.
menjalankan roda pemerintahan dan Jadi, dalam kegiatan/proses belajar-
pembangunan, dan alat pengembangan mengajar bahasa pengantar yang
kebudayaan dan pemanfaatan ilmu digunakan adalah bahasa Indonesia.
pengetahuan, seni, serta teknologi Berkaitan dengan hal ini, muncul
modern. Fungsi-fungsi ini tentu saja fenomena penggunaan bahasa daerah di
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sekolah baik oleh guru maupun siswa.
Kekhawatiran sebagaian orang terhadap
keberadaan bahasa Indonesia muncul
bahasa

karena pengantar

yang
digunakan dalam beberapa mata
pelajaran adalah bahasa daerah. Padahal
kalau kembali ke fungsi bahasa
Indonesia, salah satunya adalah bahasa
pengantar di lembaga-lembaga
pendidikan.

Kekhawatiran seperti tersebut di
atas, bukanlah hal yang tanpa dasar.
Apalagi kalau kita amati penggunaan
bahasa Indonesia oleh para penuturnya.
Dalam berbahasa Indonesia sebagaian
penutur kurang mampu berbahasa
Indonesia secara baik dan benar. Dalam
suasana yang bersifat resmi, mereka
menggunakan kata-kata/bahasa yang
biasa digunakan dalam suasana tak
resmi atau dalam kehidupan sehari-hari.
Padahal, berbahasa Indonesia secara
baik dan benar adalah berbahasa

Indonesia sesuai dengan

suasana/situasinya dan kaidah-kaidan
kebahasaan.

Hal tersebut di atas, salah satunya
disebabkan sikap

negatif terhadap
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E-ISSN :
bahasa yang digunakan. Mereka
berbahasa Indonesia tanpa
mempertimbangkan  tepat  tidaknya

ragam bahasa yang digunakan. Yang
terpenting adalah sudah menyampaikan
informasi kepada orang lain. Perkara
orang lain tahu atau tidak terhadap apa
yang disampaikan mereka tidak ambil
pusing. Padahal, salah satu syarat utama
supaya komunikasi berjalan dengan
lancar adalah keterpahaman orang
lain/mitra tutur terhadap informasi yang
disampaikan. Selain itu, tidak pada
tempatnya dalam suasana yang bersifat
resmi

seseorang menggunakan

kata/kalimat/bahasa biasa

yang
digunakan dalam suasana ta kresmi.
Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia (PBSI) diharapkan mampu
dalam

memberikan kontribusi

penciptaan kondisi penggunaan bahasa

Indonesia lebih  memadai.

yang
Mengingat peran dan urgensi yang ada
pada PBSI, maka sudah semestinya
pengembangan PBSI dilakukan. Di
samping peran penting tersebut, pada
PBSI

dasarnya  pelaksanaan

juga

mengacu pada tujuan yang jelas, yaitu
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terkait dengan pembentukan

yang

pengetahuan/wawasan,  keterampilan,

dan sikap dalam berbahasa Indonesia

(termasuk  daya  apresiasi  dan

kompetensi dalam bersastra).

Sikap bahasa memiliki pengaruh
yang besar dalam kegiatan
pembelajaran bahasa Indonesia. Sikap
positif  akan

yang menunjang

ketercapaian  tujuan  pembelajaran
bahasa Indonesia yang diharapkan oleh
guru. Sebaliknya, sikap negatif akan
mempengaruhi  kualitas dan tujuan
pembelajaran yang diharapkan dalam
kegiatan pembelajaran.

Siswa SMAK Harapan Depasar
misalnya, mereka menguasai bahasa
daerah/bahasa  ibu  dan  bahasa
Indonesia. Namun, kurang pahamnya
siswa dalam menggunakan bahasa

Indonesia  sebagai  bahasa  resmi
pengantar dalam kegiatan pembelajaran
dan lebih positifnya sikap siswa
terhadap bahasa daerah memberikan
efek yang kurang baik dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah. Khazanah penggunaan bahasa

Indonesia hanya terbatas pada kegiatan
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pembelajaran di sekolah. Setelah siswa
pulang ke rumah, mereka akan kembali
ke komunitas bahasanya. Komunitas
penggunaan bahasa dialek bahasa Bali.
Tentunya kecenderungan ini berbeda
dengan kehidupan siswa SMA di kota-
kota besar yang komunitas tuturnya
menggunakan bahasa Indonesia.
Perkembangan teknologi
informasi tampaknya tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap perubahan
sikap bahasa siswa SMAK Harapan
Depasar. Di tengah berbagai tayangan
yang menggunakan bahasa Indonesia,

mereka tetap positif terhadap bahasa

ibunya. Semua itu terjadi karena
lingkungan siswa yang menuntut
penggunaan bahasa daerah.
Kenyataannya  penggunaan  bahasa

Indonesia hanya terbatas pada kegiatan

pembelajaran,  selebihnya  mereka

menggunakan bahasa daerah daalam

berinteraksi di lingkungan sekolah,

hampir sebagian besar siswa tidak

memperhatikan kaidah bahasa

Indonesia. Hal ini terjadi kemungkinan

karena  mereka merasa  sebagai

masyarakat yang masih tinggal di
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daerah yang masih kental dengan adat
dan norma yang terdapat di daerah
tersebut yaitu bahasa Bali dan norma-
norma adat yang masih melekat di
kehidupan masyarakat tersebut mereka
tidak perlu memperhatikan penggunaan
bahasa Indonesia mereka sesuai dengan

kaidah bahasa Indonesia karena mereka

berprinsip, yang penting  dapat
dimengerti.
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan

metode Deskriptif  kualitatif dengan
menggunakan teknik kuesioner, teknik
wawancara, dan tenik rekam audio
visual. Metode ini digunakan untuk
mendeskripsikan kecenderungan sikap
bahasa siswa SMAK Harapan Denpasar
Tahun Ajaran 2018/2019 terhadap
proses pembelajaran bahasa Indonesia.
Subjek dalam penelitian ini adalah
kelas XI SMAK Harapan

Tahun Ajaran 2018/2019

siswa
Denpasar
yang berjumlah 100 orang siswa. Data
dalam penelitian ini adalah pengaruh
sikap bahasa siswa kelas XI SMAK
Harapan Tahun

Denpasar Ajaran

28

2018/2019.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh
dengan menggunakan kuesioner dan
wawancara menggambarkan bahwa
sikap siswa kelas XI SMAK Harapan
Denpasar terhadap bahasa Indonesia
cukup positif. Siswa mengaku senang
mempelajari bahasa Indonesia.
Sebagian siswa beranggapan bahawa
belajar bahasa Indonesia itu penting.
bahwa bahasa

Siswa  mengetahui

Indonesia sebagai bahasa nasional,
tentunya akan berperan penting dalam
kehidupan siswa. Sikap yang positif
terhadap bahasa Indonesia terjadi
karena siswa mengetahui bahwa dengan
mempelajari bahasa Indonesia, siswa
merasa akan mampu berkomunikasi
dengan baik.

kesadaran akan kaidah-kaidah bahasa

Selain itu, adanya
Indonesia yang berlaku juga menjadi
salah satu faktor sikap positif siswa
terhadap bahasa Indonesia. Berkaitan
dengan proses pembelajaran,
berdasarkan hasil

dilakukan

wawancara yang

diketahui bahwa siswa
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merasa sangat senang terhadap
pelajaran bahasa Indonesia. Kesenangan
yang dirasakan siswa ketika mengikuti
pelajaran bahasa Indonesia dipicu oleh
guru bidang studi bahasa Indonesia

mengharuskan mereka

yang
menggunakan bahasa Indonesia pada
saat pembelajaran bahasa Indonesi.
Mereka berpandangan bahwa guru
mampu membawakan materi dengan
baik, serta mempu memberi motivasi
lebih bagi siswa dalam mempelajari
bahasa Indonesia. Seperti yang Kkita
ketahui, bahwa sikap dapat diartkan
sebagai

prilaku  yang berdasarkan

keyakinan. Berdasarkan data

yang
diperoleh dalam penelitian ini, maka
siswa telah memiliki sikap positif
terhadap bahasa Indonesia. Sikap positif
ini terlihat karena telah adanya motivasi
dari siswa untuk mempelajari bahasa
Indonesia. Berdasarkan analisis yang
diperoleh menunjukan adanya
hubungan antara sikap bahasa siswa
dengan proses pembelajaran bahasa
Indonesia. Sikap yang positif siswa
akan  berdampak

pada  proses

pembelajaran berlangsung.

yang
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Semakin positif sikap siswa terhadap
bahasa Indonesia, maka semakin baik
pembelajaran

pula  proses

yang
dilakukannya di kelas. Begitu juga
dengan sikap yang kurang negatif akan
berdampak pada kurang tecapainya
tujuan proses pembelajaran bahasa

Indonesia.

PENUTUP

Simpulan

1. Sikap terhadap bahasa Indonesia
siswa kelas XI SMAK Harapan
Denpasar tahun ajaran 2018/2019
berada

dalam kategori sangat

positif,  ditunjukkan dari hasil
angket yang disebar kepada 100
orang siswa dengan indeks sebesar
96% (1)
kebanggaan menggunakan bahasa

71%

berdasarkan  aspek

Indonesia, berdasarkan
aspek (2) adanya Kesetiaan
menggunakan bahasa Indonesia,
dan 87% berdasarkan aspek (3)
adanya sikap kesadaran akan
norma bahasa. Dan disimpulkan
berdasarkan hasil wawancara sikap

siswa terhadap bahasa Indonesia ini
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bermakna bahwa siswa memiliki dilakukan secara terus menerus

rasa setia dan bangga terhadap untuk  mengukur  ketercapaian

bahasa Indonesia. Selain itu, siswa tujuan pembelajaran bahasa

juga mengetahui dan menyadari Indonesia dan untuk melihat

adanya norma dalam Dbahasa kemajuan sikap siswa sebagai
Indonesia sehingga mereka bagian dari hasil pembelajaran.
berupaya untuk  menggunakan Pengkuran sikap siswa terhadap

bahasa Indonesia dengan baik dan bahasa Indonesia akan lebih terlihat

benar. jelas apabila menggunakan teknik
Pengaruh sikap bahasa siswa kelas pengamatan.
XI SMAK Harapan Denpasar Sebaiknya guru lebih

sangat  positif  hal  tersebut
berdasarkan hasil wawancara yang

dilakukan diketahui bahwa siswa

mengutamakan penggunaan bahasa
Indonesia tidak hanya dalam proses

pembelajaran di dalam kelas tetapi

merasa sangat senang terhadap juga di luar kelas. Selain itu, guru
pelajaran bahasa Indonesia. Siswa juga diharuskan mampu
kelas XI SMAK Harapan Denpasar mengarahkan siswa untuk

secara aktif dan penuh antusias memanfaatkan lingkungan sebagai

mengikuti kegiatan pembelajaran salah satu faktor pembentukan
bahasa Indonesia. Siswa terlibat sikap ~ siswa  schingga  siswa
termotivasi untuk lebih

dalam kegiatan diskusi,

mengemukakan pendapat, maupun meningkatkan penguasaan terhadap

bahasa Indonesia dan memiliki

memberi  pertanyaan  ataupun
jawaban dengan menggunakan sikap  positif terhadap bahasa
bahasa Indonesia. Indonesia.
Saran 3. Diperlukan penelitian lebih lanjut
1. Sebaiknya  pengukuran  sikap mengenai sikap siswa terhadap
terhadap bahasa Indonesia bahasa Indonesia. Oleh karena itu,
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bagi peneliti yang berminat pada
kajian yang sama, diharapkan dapat
meneliti sikap siswa terhadap
bahasa Indonesia dan korelasinya
berbahasa

dengan kemampuan

Indonesia siswa
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